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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Batik resmi dinyatakan sebagai salah satu warisan budaya tak benda dunia dari
Indonesia oleh UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 yang lalu. Menurut
UNESCO, warisan budaya merupakan warisan yang diturunkan dari generasi ke
generasi, terus dilestarikan, dan memiliki karakter atau ciri khas tertentu
(Kusumawardhani, 2012, hlm. 6). Teknik membatik sebagai warisan budaya juga
berkembang di berbagai daerah di Indonesia serta memperlihatkan ciri khas, baik
dari segi motif maupun warna, sesuai karakter daerah masing-masing. Salah satu
dari tiga daerah yang telah lama memproduksi batik adalah daerah Jambi.
Meskipun telah lama diproduksi, namun keberadaan batik Jambi sendiri
masih belum banyak diketahui bahkan oleh masyarakat Jambi, khususnya para
remaja. Berdasarkan kuesioner yang pernah penulis sebarkan, dari 75 orang
responden remaja asal Jambi, ada 56 orang remaja Jambi yang mengetahui
keberadaan batik Jambi dan 19 orang remaja Jambi tidak mengetahui keberadaan
batik Jambi. Dari 56 orang responden yang mengetahui batik Jambi ada 27 orang
yang mengetahui ciri batik Jambi sementara 29 orang tidak mengetahui ciri dari
batik Jambi. Dari hasil kuesioner ini dapat dilihat bahwa masih ada remaja Jambi
yang tidak mengetahui keberadaan warisan budaya mereka sendiri dan masih
banyak remaja Jambi yang tidak mengetahui ciri khas warisan budaya mereka.
Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan karena ketika ahli waris tidak

mengetahui apa yang akan diwarisinya, makan eksistensi dari warisan tersebut
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akan menjadi terancam. Asa (2014) menyatakan bahwa batik sebagai warisan
budaya bukan ada hanya untuk dibangga-banggakan, melainkan ada karena harus
terus dipertahankan keberadaannya (hlm. 210). Sebagai generasi penerus yang
akan mengemban misi pelestarian warisan budaya ini di kemudian hari,
seharusnya remaja Jambi memiliki pengetahuan tentang warisan yang akan
mereka jaga.

Kurangnya pengetahuan ini mengindikasikan kurangnya buku tentang
batik Jambi yang dapat diakses oleh remaja lokal dan fakta di lapangan
menunjukan bahwa keberadaan informasi mengenai batik Jambi ini memang
masih sangat minim dan hal ini pun dikonfirmasi oleh Yuliana Ningsing (2015, 13
April), Kasi Tradisi dari Dinas Budaya dan Pariwisata (Disbudpar) Provinsi
Jambi. Dokumen informasi tentang batik Jambi di Jambi sendiri hanya
ditemukannya di perpustakaan Museum Siginjai, dalam bentuk tiga buah buku
fotocopy-an. Buku pertama adalah jurnal tentang batik Jambi yang ditulis oleh
Lily Abdurrahman Sayoeti, buku kedua adalah kumpulan motif yang juga dibuat
oleh orang yang sama, dan buku ketiga adalah hasil penelitian warga Negara
Inggris. Menurut informasi dari pustakawan museum Siginjai, Jambi, Asnimar
(2015, 2 Maret) terdapat satu dokumen peninggalan zaman penjajahan Belanda
tentang batik Jambi di museum Juang, Jambi, yang sampai saat ini belum
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Asnimar dan Ningsith menyebutkan bahwa hingga saat ini belum ada buku
mengenai batik Jambi yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Hal serupa

juga dinyatakan oleh Anastasia Inne Adhi (2015, 7 April), salah satu pengurus
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Yayasan Batik Indonesia. Menurut Adhi (2014), buku mengenai batik Jambi
memang diperlukan sebagai bentuk dokumentasi sejarah dari warisan budaya
Indonesia terlebih karena sebelumnya tidak ada buku yang membahas tentang
batik Jambi secara spesifik dan batik Jambi merupakan salah satu dari tiga batik
tertua di Indonesia di samping batik Jawa dan batik Toraja. Ningsih (2015) juga
memberi pernyataan serupa bahwa buku tentang Batik Jambi memang diperlukan
terutama untuk memperkenalkan batik Jambi kepada generasi muda Jambi
sebagai salah satu upaya menumbuhkan rasa cinta terhadap warisan budaya lokal.

Dari fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya buku
mengenai batik Jambi menyebabkan masih banyak remaja Jambi yang kurang
atau bahkan tidak mengenal warisan budaya ini. Oleh sebab itu, penulis
memutuskan untuk membuat tugas akhir yang berjudul “Perancangan Buku

Informasi Batik Jambi”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimana merancang buku informasi batik Jambi yang ditujukan untuk

anak remaja Jambi?

1.3. Batasan Masalah

1. Informasi yang akan disampaikan mencakup sejarah, produksi secara garis
besar, penggunaan warna, serta ciri dan ragam motif klasik.

2. Dibuat untuk kebutuhan media penyebaran informasi dan dokumentasi serta

sebagai salah satu upaya pelestarian batik Jambi.
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Konsep perancangan visual untuk buku Informasi Batik Jambi ini adalah
modern-minimalis dan terdiri dari foto dan ilustrasi vektor.

Secara demografis, target buku ini adalah remaja berusia 13-22 tahun, secara
psikografis, ditujukan untuk masyarakat yang memiliki latar belakang budaya
Jambi atau yang memiliki ketertarikan terhadap topik seni dan budaya, secara

geografis ditujukan kepada remaja di daerah provinsi Jambi.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari tugas akhir ini ada tiga, yaitu:

1.

Sebagai salah satu syarat kelulusan program strata satu, untuk mendapatkan
gelar Sarjana Desain dari Fakultas Seni dan Desain, Universitas Multimedia

Nusantara (UMN).

Menghasilkan media informasi dan dokumentasi yang bertujuan sebagai salah

satu upaya pelestarian batik Jambi.

Agar Batik Jambi dapat lebih dikenal oleh masyarakat Jambi sendiri secara

khusus, dan masyarakat Indonesia secara umum.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1.

Bagi objek penelitian penulis, yaitu batik Jambi, agar dapat lebih dikenal
sehingga dapat terus dilestarikan oleh generasi muda Jambi serta sebagai

bentuk dokumentasi informasi tentang batik Jambi.

Bagi penulis, sebagai sarana pengaplikasian segala hal yang telah dipelajari

oleh penulis selama kuliah di UMN.
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3. Bagi akademisi dan praktisi, sebagai masukan dan pembanding dalam segi

desain buku, khususnya yang berhubungan dengan kebudayaan tekstil.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir
ini didasarkan dari teori Kothari. Menurut Kothari (2004), penelitian adalah
pencarian ilmiah secara sistematis yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
atau fakta-fakta dari suatu topik khusus atau tertentu (hlm. 1). Kothari (2004)
membagi metode pengumpulan data menjadi tiga, yakni melalui studi pustaka,
riset mengenai topik, dan riset labolatorium (hlm. 17), namun penulis hanya akan
menggunakan metode studi pustaka dan riset mengenai topik, yaitu melalui
metode survei. Kothari (2004) membagi survei menjadi lima cara, namun penulis
hanya akan menggunakan tiga diantaranya, yaitu kuesioner, observasi, dan
wawancara personal. Berikut penjelasan beberapa metode pengumpulan data yang

akan digunakan untuk membantu proses pengumpulan data perancangan visual:

1. Kuesioner

Metode pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner, dalam hal ini
penulis menggunakan kuesioner digital melalui Google Form dan disebar dalam
bentuk /ink di berbagai media sosial. Total responden dari Jambi yang diterima
adalah 82 orang, namun ada tujuh orang responden yang usianya diatas 22 tahun
sehingga responden resmi hanya ada 75 orang. Pertanyaan yang diberikan dalam
kuesioner berhubungan dengan pengetahuan responden terhadap Batik Jambi.

Survei bertujuan untuk mengetahui apakah anak remaja Jambi mengetahui tentang
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batik Jambi. Kuesioner diberikan secara acak kepada beberapa orang yang sesuai

dengan kriteria target utama.

2. Observasi

Metode penelitian dengan cara mengamati. Penulis mengobservasi beberapa buku
yang berhubungan dengan batik Indonesia untuk menemukan berapa banyak

informasi tentang batik Jambi yang tersedia secara luas saat ini.

3. Wawancara Personal

Metode penelitian dengan cara bertanya langsung pada beberapa narasumber
seperti pengrajin batik yaitu Bang Al Hadad dan Bu Maryam di Jambi Sebrang,
pustakawan Museum Siginjai, Jambi yaitu Bu Asnimar, Pustakawan Anjungan
Jambi yaitu kak Desiyanti, Pengurus Yayasan Batik Indonesia yaitu Bu Anastasia
Inne Adhi, Pak Drs. H. Junaidi T. Noor, M.M. yaitu seorang tokoh adat dan
budayawan Jambi, perwakilan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan yaitu
Pak Subiyanto, serta perwakilan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jambi
yaitu Bu Yuliana Ningsih, untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik

tentang batik Jambi.

4. Studi Literatur

Juga disebut sebagai studi pustaka, merupakan metode pengumpulan data atau
informasi yang didapat dari buku, jurnal, ebook, dan website. Buku yang
digunakan sebagai literatur batik Jambi adalah buku Scattered Flowers. Textiles

from Jambi, Sumatra dan The Book of Batik, karangan Fiona Kerlogue, serta
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jurnal tulisan dan kumpulan motif batik Jambi oleh Lily Sjarif yang disimpan oleh
Perpustakaan Museum Siginjai dengan judul Catatan Lily Sjarif Tentang Batik
Jambi. Adapun beberapa buku batik yang juga digunakan sebagai bahan tambahan
mengenai batik secara umum seperti buku Isen-Isen Dalam Batik Tati Suroyo,
Mosaic of Indonesian Batik, The Book of Batik, How to Wear Batik, The 20th
Century Batik Masterpieces, Batik. Spirit of Indonesia, Batik: Creating An
Identity. Website yang digunakan untuk mencari data tambahan tentang Batik
Jambi, infojambi.com, jambi.go.id, dan indonesiakaya.com. Data yang berkaitan
dengan teori desain lainnya diambil dari berbagai buku seperti The Elements of
Typographic Style, The Graphic Design Reference and Specification Book,
Hurufontipografi, Layout Dasar & Penerapan, Grid Systems in Graphic Design,
Basic Design 02, Digital Design for Print and Web. An Introduction to Theory,
Priciples, and Techniques, dan Book Design. Data yang berkaitan dengan teori
warna, ilustrasi, dan fotografi diambil dari buku seperti Warna: Teori dan
Kreativitas Penggunanya, The Photograph, Photography, Art Fundamentals:
Theory and Practice, Illustrating Children’s Book. Creating Picture for
Publication, dan What is Illustration?. Data mengenai psikologi remaja

didapatkan dari buku Adolescence.

1.7.Metode Perancangan

Metode perancangan yang akan digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini
didasarkan dari teori Sachari. Sachari (2007) menyebutkan bahwa tradisi
akademik pendidikan desain yang berkembang di Indonesia banyak mengadopsi

cara berpikir sistematis dan rasional, yakni harus memiliki konsep desain, analisis
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teknis, dan gambar kerja terukur (hlm. 177). Perancangannya juga menggunakan
cara modern yaitu dengan mempertimbangkan nilai estetika secara sistematis
yang berfokus pada fungsi, kesederhanaan bentuk, pertimbangan terhadap
efisiensi proses produksi, serta memiliki landasan konsep desain. Sachari (2007)
selanjutnya menambahkan bahwa ada tiga unsur pendukung terbentuknya hasil
sebuah desain, yaitu unsur proses pengumpulan data, unsur konsep, dan unsur

rupa atau pembentukan (hlm. 178).

1. Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan baik melalui studi pustaka maupun melalui
wawancara dengan narasumber yang bergerak di bidang Batik Jambi. Pada
tahapan ini, juga dilakukan pengumpulan materi tambahan seperti foto dan
mungkin video sebagai bahan penunjang. Selanjutnya adalah menganalisa data
yang telah didapatkan untuk menentukan jenis informasi apa saja yang harus
disampaikan, menentukan media untuk mengemas informasi tersebut dengan
melakukan diskusi bersama pembimbing. Dari hasil pengolahan ini, penulis akan
menemukan pokok permasalahan, solusi, serta tujuan yang ingin dicapai. Dari
data-data yang telah diolah sebelumnya, penulis akan membuat mind mapping
terkait dengan topik tugas akhir ini berdasarkan data yang telah didapatkan.
Langkah selanjutnya adalah proses brainstorming yang hasilnya akan digunakan

dalam proses pembentukan konsep karya.
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2. Konsep

Gambaran lebih detail mengenai sebuah karya disertai berbagai penyesuaian
untuk membantu mengarahkan proses eksekusi pembuatan karya. Langkah ini
dimulai dari pembuatan sketsa kerangka konsep visual yang akan memperlihatkan
sistem visual secara umum yang akan dilanjutkan dengan membuat sketsa konsep
tataletak yang lebih detail, yaitu disertai ukuran media, warna yang akan

digunakan, jenis bahan, serta berbagai elemen pendukung lainnya.

3. Pembentukan

Selanjutnya masuk ke proses perwujudan, sketsa yang telah dibuat akan
diwujudkan dalam bentuk digital. Mungkin dalam proses, sketsa yang telah dibuat
akan mengalami beberapa penyesuaian lagi dan setelah data digital rampung maka
langkah berikutnya adalah mencetak hasil desain. Setelah semua media selesai
dicetak, penulis akan menganalisa hasil jadi tersebut berdasarkan teori-teori yang

telah dirangkum penulis pada Bab II.
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1.8. Skematika Perancangan

Latar Belakang

Batik Jambi merupakan salah satu warisan budaya Indonesia
namun belum ada buku yang membahas tentang jenis batik ini

serta belum banyak diketahui pula oleh masyarakat.

|

v

Rumusan Masalah

Bagaimana cara merancang buku

informasi batik Jambi?

J

Tujuan Penelitian

Menghasilkan rancangan visual buku

informasi batik Jambi

I |
o

Metode Pengumpulan Data

Kuesioner, Observasi, Wawancara, dan Studi Literatur

J

Khalayak Sasaran
Demografi: Remaja (13-22 tahun)

Psikografis: Ditujukan untuk masyarakat yang memiliki latar
belakang budaya Jambi atau yang memiliki ketertarikan

terhadap topik seni dan budaya

Geografis: Daerah Provinsi Jambi

J

Insight

Masyarakat Jambi dapat mengetahui sejarah, cara pembuatan,
ragam motif, ciri khas, kontak dan alamat sanggar batik Jambi

dan beberapa museum yang memiliki koleksi Batik Jambi.

J,

Konsep Perancangan
Buku yang menyajikan informasi tentang batik Jambi
sebagai salah satu dari kekayaan dan warisan budaya

Jambi yang harus dilestarikan
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